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Kata Kunci : Metode Pembelajaran Open Ended, Aktivitas Belajar Siswa 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran 
open ended  terhadap aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran produk kreatif dan 
kewirausahaan di SMK  N 1 Dukuhturi. Penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif yang banyak dituntut menggunakan angka sebagai sumber pengolahan 
sampai penyajian hasilnya. Populasi dalam penelitian ini dilakukan di SMK N 1 
Dukuhturi dengan subyek penelitian yaitu siswa kelas XI akuntansi 1 yang 
berjumlah 34 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, angket, dan 
dokumentasi. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan analisis deskriptif 
dan regresi linear sederhana. Perhitungan pengujian hipotesis menggunakan 
bantuan program SPSS versi 22 for window.  
Hasil perhitungan diketahui persamaan regresi linear sederhana metode 
pembelajaran open ended (X) terhadap aktivitas belajar siswa (Y) Y= 22,757+ 
0,505X, dengan nilai signifikansi 0,001. Dimana < a=0,05.maka hipotesis alternatif 
(Ha)  diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa ada pengaruh metode pembelajaran open ended terhadap aktivitas belajar 
siswa pada mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan di SMK N 1 
Dukuhturi. 
Adapun saran yang diajukan untuk guru dalam upaya meningkatkan 
aktivitas belajar siswa yaitu dengan memberikan suasana baru dalam kegiatan 
belajar mengajar di dalam kelas dengan memberikan suatu metode pembelajaran 
yang menarik seperti metode pembelajaran open ended sedangkan untuk siswa 
harus lebih rajin dan dan giat dalam belajar serta mampu menyesuaikan diri 
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Keywords: Open Ended Learning Methods, Student Learning Activities. 
This study aims to determine the effect of open ended learning methods on 
student learning activities in creative products and entrepreneurship subjects at 
SMK N 1 Dukuhturi. This study uses quantitative research which is demanded to 
use numbers as a source of processing until the presentation of the results. The 
population in this study was conducted at SMK N 1 Dukuhturi with the research 
subjects, namely students of class XI accounting 1, totaling 34 students. Sampling 
using saturated sampling technique. Data collection methods used were interviews, 
questionnaires, and documentation. Data collection techniques using descriptive 
analysis and simple linear regression. The calculation of hypothesis testing uses the 
help of the SPSS version 22 for window program.  The results of the calculation 
show that the simple linear regression equation of the open ended learning method 
(X) on student learning activities (Y) Y = 22.757 + 0.505X, with a significance 
value of 0.001. Where <a = 0.05, then the alternative hypothesis (Ha) is accepted 
and the null hypothesis (Ho) is rejected. Thus it can be stated that there is an effect  
of the open-ended learning method on student learning activities in creative 
products and entrepreneurship subjects at SMK N 1 Dukuhturi. 
As for the suggestions put forward for teachers in an effort to increase 
student learning activities, namely by providing a new atmosphere in teaching and 
learning activities in the classroom by providing an interesting learning method 
such as the open-ended learning method, while students must be more diligent and 
active in learning and be able to adjust self to the material and methods provided 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan diperoleh dari suatu pembelajaran yang di lakukan oleh 
orang yang lebih berpengalaman kepada orang yang belum mengetahui sesuatu. 
Pendidikan dalam kehidupan itu sangat penting karena pendidikan dapat 
merubah pola pikir seseorang untuk menjadi orang yang lebih baik dan mampu 
membuat dirinya menjadi lebih sukses dari sebelumnya kemudian pendidikan 
yang didapatkan dengan baik akan membawa manfaat yang positif bagi dirinya 
maupun masyarakat sekitar lingkungan yang ditempatinya. 
Menurut Ihsan (2013:2) pendidikan bagi kehidupan umat manusia 
merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa 
pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup 
berkembang sejalan dengan cita-cita untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut 
konsep pandangan hidup mereka. Pembelajaran sebagai kegiatan terencana 
yang dilakukan oleh pendidik untuk merangsang peserta didik agar belajar 
dengan baik. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan dua pokok yaitu 
bagaimana pendidik menyampaikan sebuah ilmu pengetahuan dan peserta didik 




Pembelajaran adalah kegiatan terencana yang mengkondisikan atau 
merangsang seseorang agar dapat belajar dengan baik, sehingga kegiatan 
pembelajaran ini bermuara pada dua kegiatan pokok, yaitu bagaimana orang 
melakukan tindakan menyampaikan ilmu pengetahuan melalui kegiatan 
mengajar. Pembelajaran yang dilakukan pendidik didalam kelas menggunakan 
sebuah metode.  
Metode pembelajaran adalah rencana menyeluruh yang berkenaan 
dengan penyajian materi untuk mencapai tujuan tertentu berdasarkan atas 
pendekatan yang telah ditentukan (Ulya, 2017:7). Metode pembelajaran bagi 
pendidik sangat penting karena dengan menggunakan metode yang tepat siswa 
tidak mudah bosan terhadap materi yang disampaikan sehingga proses belajar 
mengajar menjadi menyenangkan dan siswa dapat dengan mudah memahami 
ilmu yang di diperoleh. Seorang pendidik harus mampu mengelola dan memilih 
metode pembelajaran dengan tepat supaya tujuan pembelajaran dapat berjalan 
sesuai yang di harapkan. Guru yang berkompeten akan mampu menggatur kelas 
sehingga aktivitas belajar siswa berjalan dengan lancar. 
Aktivitas belajar siswa sebagai serangkaian kegiatan dalam belajar 
mengajar yang melibatkan jasmani atau rohani siswa yang saling berhubungan 
sehingga menciptakan belajar yang baik, (Nuraini,2018:32) berpendapat bahwa 
aktivitas belajar siswa adalah suatu kegiatan yang dapat menambah kreativitas 
siswa dalam berpikir untuk menguasai sebuah materi pembelajaran kemudian 




dalam mengungkapkan pendapat sehingga mempengaruhi suatu hasil belajar 
siswa.  
Kegiatan yang dilakukan di dalam kelas akan menghasilkan suatu 
aktivitas belajar antara lain mendengarkan, memandang, menulis atau mencatat 
serta latihan atau praktek yang mempengaruhi siswa dalam memperoleh ilmu 
serta sebuah  hasil. 
Mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan pada jenjang Sekolah 
Menengah kejuruan (SMK) khususnya di SMK N 1 Dukuhturi merupakan mata 
pelajaran yang di anggap baru. Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru 
produk kratif dan kewirausahaan di SMK N 1 Dukuhturi yaitu Ibu Mega Dihana 
Mustika, S.Pd pada bulan Februari 2020 mengatakan bahwa mata pelajaran 
produk kreatif dan kewirausahaan merupakan mata pelajaran yang baru di 
ajarkan pada siswa. Aktivitas belajar dan keterlibatan siswa pada materi media 
promosi pemasaran cenderung kurang seperti untuk mendengarkan, 
memandang, menulis atau mencatat serta latihan atau praktek, rendahnya 
keterlibatan siswa untuk aktif dan kritis dalam proses pembelajaran tidak 
sepenuhnya disebabkan oleh diri siswa atau faktor internal saja, namun faktor 
eksternal juga yang mempengaruhi suatu pembelajaran. 
Faktor eksternal yaitu metode pembelajaran yang diterapkan guru tidak 
menarik perhatian siswa, sehingga siswa kurang aktif dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran produk kreatif dan kewirausahaan pada materi 
promosi usaha selama ini hampir sepenuhnya guru masih mendominasi dalam 




diterapkan agar siswa menjadi aktif yaitu sebuah metode yang mampu 
memunculkan keterlibatan siswa secara aktif dan kritis. Oleh karena itu perlu 
adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir melalui pembelajaran 
yang melibatkan langsung siswa dalam pemecahan masalah. Adapun metode 
yang dapat diterapkan yaitu dengan metode pembelajaran open ended. 
Penerapan pembelajaran dilakukan menggunakan aplikasi zoom karena SMK 
N 1 Dukuhturi siswanya diwajibkan belajar dirumah untuk mencegah 
penyebaran virus covid-19 yang sedang melanda bumi indonesia. 
Metode pembelajaran open ended adalah metode yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengeksplor suatu masalah dan 
mengembangkan kemampuan yang  siswa miliki secara luas dengan caranya 
sendiri (Sari,2015:318). Pembelajaran open ended pembelajaran yang 
menyajikan permasalahan dengan pemecahan berbagai cara atau (flexibility) 
dan solusinya juga bisa beragam multi jawab (fluency) menurut suyanto dalam 
(Riadi, 2019). Metode pembelajaran open ended menurut Huda (2017:278) 
adalah proses pembelajaran yang di dalamnya memiliki tujuan dan keinginan 
masing-masing siswa dibangun dan dicapai secara terbuka. 
Dari beberapa permasalahan yang diuraikan diatas, maka penelitian ini 
judul pengaruh metode pembelajaran open ended terhadap aktivitas belajar 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diidentifikasi masalah penelitian 
yaitu : 
1. Guru masih menggunakan metode konvensional yaitu metode ceramah pada 
materi media promosi pemasaran. 
2. Rendahnya keterlibatan siswa untuk aktif dan kritis dalam proses 
pembelajaran. 
3. Metode pembelajaran yang diterapkan guru kurang menarik perhatian 
siswa. 
4. Aktivitas belajar siswa terhadap mata pelajaran produk kreatif 
kewirausahaan pada materi media promosi pemasaran cenderung kurang. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi, maka pembatasan masalah pada penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Penerapan metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode open ended 
sebagai metode pembelajaran pada produk kreatif dan kewirausahan materi 
media promosi pemasaran. 
2.  Aktivitas belajar siswa yang dilakukan pada saat pembelajaran materi 
media promosi pemasaran. 
3. Penelitian hanya dilakukan di kelas XI Akuntansi 1 di SMK N 1 Dukuhturi 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diketahui rumusan masalah 
pada penelitian ini yaitu: 
Apakah ada pengaruh metode pembelajaran open ended terhadap aktivitas 
belajar siswa pada mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan di SMK N 
1 Dukuhturi ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh metode 
pembelajaran open ended terhadap aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran 
produk kreatif dan kewirausahaan di SMK  N 1 Dukuhturi. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pendidik dan 
siswa, diantaranya sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu masukan dalam 
sebuah metode pembelajaran bagi pendidik dalam memulai pembelajaran 
dan berpengaruh positif terhadap aktivitas belajar siswa.  
2. Manfaat Praktis 
Hasil Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat praktis 







a. Bagi sekolah 
Bisa menjadi sebuah pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran 
dan dapat meningkatka aktivitas belajar siswa khususnya pada mata 
pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan tentang materi media 
promosi pemasaran. 
b. Bagi guru 
Dapat memberi sebuah alternatif pembelajaran baru bagi pendidik 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada siswa, 
serta mengembangkan metode pembelajaran produk kreatif dan 
kewirausahaan yang menarik 
c. Bagi siswa 
Dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan 
masalah dalam pembelajaran produk kreatif dan kewirausahaan dan 
memotivasi supaya siswa aktif dan bersemangat dalam pembelajaran 






LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Metode Pembelajaran  
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
 Metode pembelajaran dapat dikatakan sebagai cara yang 
digunakan dalam belajar berupa interaksi antara pendidik dengan 
peserta didik untuk mencapai suatu pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar. Sejalan dengan pendapat Afandi (2013:16) bahwa  metode 
pembelajaran adalah cara atau tahapan yang digunakan dalam 
interaksi antara peserta didik dan pendidik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan materi dan 
mekanisme metode pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan 
suatu cara mengajar kepada siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau ketrampilan yang lebih 
tinggi dari apa yang dipelajari (Sari, 2017:11). 
 Pengertian lain dari metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 
dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 





 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran adalah cara yang digunakan dalam interaksi antara 
pendidik dan peserta didik rencana yang sudah disusun dalam bentuk 
kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  
b. Jenis-jenis metode pembelajaran  
 Berbagai macam metode pembelajaran yang dapat dijadikan 
sebagai salah satu cara guru dalam mengajar di dalam kelas. 
Nurdyansyah (2016:65) berpendapat, ada beberapa variasi jenis 
metode pembelajaran kooperatif yang bisa digunakan pendidik dalam 
mengajar jenis jenis metode pembelajaranya adalah sebagai berikut, 
1) Metode Student Team Achievement Division (STAD) 
 Metode student team achievement division siswa 
berkesempatan untuk berkolaborasi, bertukar jawaban, 
mendiskusikan ketidaksamaan dan saling membantu, berdiskusi 
bahkan bertanya jawab kepada guru jika mereka mengalami 
kesulitan dalam memahami pelajaran. 
2) Metode Jigsaw 
 Metode jigsaw guru membagi satuan informasi yang besar 
menjadi komponen komponen lebih kecil dimana siswa saling 








3) Metode TGT (Teams Games Tournaments) 
 Metode Teams Games Tournaments adalah salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam 
kelompok belajar yang beranggota 5 sampai 6 orang siswa yang 
memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku kata atau ras 
berbeda. 
 Menurut Huda (2017:207-213) variasi metode pembelajaran 
yang dapat digunakan seorang guru untuk membantu proses belajar 
mengajar diantaranya : 
1) Metode Two-Stay Two-Stray 
 Metode Two-stay two-stray merupakan sistem 
pemelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling 
bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu untuk 
memecahkan masalah dan saling mendorong anata satu sama lain 
untuk berprestasi. 
2) Metode Role Playing 
 Metode Role playing adalah suatu cara penguasaan bahan-
bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan 
penghayatan siswa untuk melaksanakan suatu peran sesuai 
skenario yang telah disusun.  
3) Metode Cooperative Script 
 Metode Cooperative Script adalah salah satu strategi 





bergantian secara lisan dalam merangkum bagian-bagian yang 
dipelajari. 
 Menurut  pendapat Nurdyansyah (2016) dan Huda 
(2017) maka dapat disimpulkan bahwa ada banyak metode 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran bagi guru 
diantaranya metode STAD, Jisaw, TGT, Two-Stay Two-Stray 
Role Playing, Coorporative Script. 
c. Aplikasi Zoom Cloud Meetings 
 Aplikasi Zoom Cloud Meetings adalah solusi ruang pertemuan 
berbasis perangkat lunak asli yang digunakan di seluruh dunia dalam 
ruang dewan, pelatihan dan ruang kelas (Abdillah, 2020:7). 
2. Metode Pembelajaran Open ended  
a. Pengertian Metode Pembelajaran Open ended 
  Metode pembelajaran open ended merupakan metode yang 
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh 
pengetahuan menemukan, mengenali, dan memecahkan masalah 
dengan berbagai teknik (Setiana,2016:84). Open ended adalah 
memperoleh pengetahuan dan menyelesaikan masalah dengan 
berbagai cara, memungkinkan siswa untuk melakukan yang terbaik 
dari kemampuan mereka dengan memberi kesempatan untuk bermain 
dengan kekuatan mereka dan menunjukan pemahaman mereka sendiri 
(Sole,2016:7). Open ended merupakan suatu metode pembelajaran 





kemudian siswa menjawab dengan banyak cara penyelesaian yang 
benar (Rohayati,2012:36). Metode pembelajaran open ended menurut 
Huda (2017:278-279) adalah proses pembelajaran yang di dalamnya 
memiliki tujuan dan keinginan masing-masing siswa dibangun dan 
dicapai secara terbuka. 
   Berdasarkan pendapat Setiana (2016), Sole (2016). Huda 
(2017) dan Rohayati (2012) maka dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran open ended adalah metode pembelajaran yang 
memberikan kebebasan kepada siswa dalam berfikir dan siswa mampu 
menyelesaikan sebuah masalah dengan banyak cara penyelesaian 
yang benar. 
b. Langkah-langkah dalam metode pembelajaran Open Ended 
adalah sebagai berikut : 
1) Menghadapkan siswa pada problem terbuka dengan menekankan 
pada bagaimana siswa menemukan sebuah solusi. 
2) Membimbing siswa untuk menentukan pola dalam menyusun 
permasalahanya sendiri. 
3) Membiarkan siswa memecahkan masalah dengan berbagai 
penyelesaian dan jawaban yang beragam. Meminta siswa 
menyajikan hasil temuan. 
4) Konteks dan pengalaman merupakan hal penting untuk dipahami, 
pemahaman akan sangat efektif jika siswa melibatkan pengalaman 





c. Kelebihan Metode Pembelajaran Open ended 
  Beberapa kelebihan metode pembelajaran open ended menurut 
Hobri (2009:83) dalam (Andriani,2017:33) diantaranya : 
1) Siswa yang memperhatikan lebih aktif dalam pembelajaran dan 
sering mengekspesikan idenya. 
2) Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon permasalahan 
dengan cara mereka sendiri . 
3) Siswa secara sadar termotivasi untuk memberikan bukti atau 
penjelasan. 
4) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu 
dalam menjawab permasalahan. 
d. Kekurangan Metode Pembelajaran Open Ended 
 Kekurangan dalam metode pembelajaran open ended menurut 
Hobri (2009:83) dalam (Andriani,2017:33) diantaranya : 
1) Membuat dan menyiapkan masalah yang baik bagi siswa bukanlah 
pekerjaan mudah. 
2) Mengemukakan masalah yang langsung dipahami oleh siswa 
sangat sulit. 
3) Mungkin sebagian siswa yang merasa bahwa kegiatan belajar 








3. Aktivitas Belajar Siswa 
a. Pengertian Aktivitas Belajar Siswa  
Aktivitas belajar siswa dapat dikatakan sebagai serangkaian 
proses kegiatan pembelajaran yang di lakukan oleh siswa dalam 
belajar didalam kelas  mengenai materi yang sedang di berikan oleh 
pendidik untuk kemudian memperoleh hasil belajar. Sejala dengan 
pendapat Azmi (2018:35) bahwa aktivitas belajar siswa adalah 
serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama proses belajar 
mengajar di dalam kelas mempengaruhi penguasaan materi oleh siswa 
yang bersangkutan sehingga mengakibatkan hasil belajar yang 
diperoleh siswa. Menurut Aliwanto (2017:65) aktivitas yang baik 
dalam belajar merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh 
siswa dalam mencapai hasil belajar . Aktivitas belajar adalah Dalam 
belajar, seseorang tidak akan dapat menghindarkan diri dari suatu 
situasi. Situasi akan menentukan aktivitas apa yang akan dilakukan 
dalam rangka belajar (Djamarah,2015:38). 
 Menurut Rintayati (2010:8) aktivitas belajar merupakan 
kegiatan belajar yang harus dilaksanakan dengan giat, rajin, selalu 
berusaha dengan sungguh-sungguh melibatkan fisik maupun mental 
secara optimal.  
Dari pendapat Azmi (2018), Aliwanto (2017), Djamarah 
(2015), Rintayati (2010), dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 





selama proses belajar yang dilakukan dengan giat dan rajin melibatkan 
fisik dan mental sehingga mempengaruhi sebuah hasil belajar. 
b. Dimensi aktivitas belajar siswa 
Menurut Djamarah (2013:38-45) ada beberapa dimensi 
yang digunakan untuk mengukur aktivitas belajar siswa penelitian ini 
menggunakan dimensi sebagai berikut: 
1) Mendengarkan  
Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajar. Setiap 
orang yang belajar disekolah pasti ada aktivitas 
mendengarkan.ketika seorang guru menggunakan metode 
ceramah, maka setiap siswa atau mahasiswa diharuskan 
mendengarkan apa yang guru atau dosen sampaikan. 
2) Memandang 
 Aktivitas memandang dalam proses belajar adalah 
aktivitas memandang yang bertujuan sesuai dengan kebutuhan 
untuk mengadakan perubahan tingkah laku yang positif. 
3) Menulis atau  Mencatat 
Menulis atau mencatat merupakan kegiatan yang tidak bisa 
dipisahkan dari aktivitas belajar. Pendidikan tradisional kegiatan 
mencatat merupakan aktivitas yang sering dilakukan baik di 







4) Latihan atau Praktek 
Learning by doing adalah konsep belajar dalam 
menghendaki adanya penyatuan usaha mendapatkan kesan 
kesan dengan cara latiahan secara langsung, belajar dalam 
latihan termasuk dalam sebuah praktek. 
4. Materi Media Promosi Pemasaran 
a. Arti dan Tujuan Promosi 
Promosi merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam 
memasarkan suatu produk atau jasa. Promosi yang baik akan 
meningkatkan suatu penjualan dan menambah keuntungan bagi 
seorang wirausaha. Promosi oleh seorang wirausaha harus dilakukan 
dengan sifat jujur dan berani mengambil suatu resiko supaya usaha 
berjalan dengan lancer dan mencapai suatu keberhasilan.   
b. Fungsi Promosi 
Fungsi dari promosi untuk sebuah bisnis atau usaha yang 
sedang berjalan menurut Supardi Lee adalah sebagai berikut:  
1) Fungsi Pengenalan  
Pada fungsi pengenalan, tujuan promosi yaitu agar produk 
yang akan dijual dapat diketahui oleh banyak masyarakat. Produk 
yang di tawarkan hanya memberikan informasi yang medasar 







2) Fungsi Penawaran  
Seorang konsumen tidak hanya diajak untuk mengetahui 
informasi  mengenai produk atau jasa yang ditawarkan, tetapi juga 
menawarkan kepada konsumen terhadap produk yang di 
tampilkan supaya konsumen mampu memutuskan untuk 
melakukan pembelian. Contohnya untuk 100 pembeli pertama 
mendapat potongan sebesar 10% atau dengan memberikan 
souvenir gratis. 
3) Fungsi Penjagaan Konsumen  
Pada fungsi penjagaan konsumen lebih ditekankan 
kuantitas transaksi bukan kuantitas jumlah konsumen. Maksud 
lainya yaitu memberikan pelayanan yang baik sehinga konsumen 
setia pada produk atau jasa. 
c. Jenis dan Bentuk Promosi  
Seorang wirausaha dalam mempromosikan sebuah produk  
harus memperhatikan apa yang diinginkan oleh pembeli dan bentuk 
promosi apa yang mampu membuat produk kita lebih dikenal oleh 
masyarakat, bentuk bentuk promosi terdiri atas : 
1) Periklanan (Advertensi ) 
Advertensi atau periklanan bagi perusahaan sangat 
penting, terutama dengan banyaknya persaingan yang semakin 





oleh perusahaan kepada pembeli melalui berbagai media 
diantaranya tv, radio, majalah dan surat kabar. 
2) Tatap muka (Personal Selling) 
Penyajian barang secara lisan dan bertatap muka langsung 
dengan konsumen supaya terbina komunikasi dan hubungan yang 
baik dengan konsumen. Tatap muka kepada calon pembeli 
merupakan hal yang sangat efektif karena dapat terjalinya 
hubungan yang baik dan menerima tanggapan dari konsumen 
secara langsung. 
3) Promosi penjualan (Sales Promotion) 
Promosi penjualan sangat membantu efektivitas pembelian 
barang serta menambah daya tarik bagi konsumen dalam bentuk 
potongan harga, obral, hadiah, undian-undian kupon dan lain 
sebagainya. 
4) Pubisitas (Publicity) 
 Menyebarluaskan informasi tentang barang atau 
organisasi pada masyarakat melalui media tanpa dipungut biaya.  
Publisitas berujuan meyakinkan para konsumen tentang suatu 
produk dan meningkatkan citra produk perusahaan. 
 
d. Macam-macam strategi dan Media Promosi 
 
Dengan melakukan promosi, perusahaan akan mendapatkan 





1) Meningkatkan omzet penjualan sehingga produksi barang 
terhadap permintaan meningkat. 
2) Menginggatkan konsumen tentang produk yang kita miliki. 
3) Membentuk produk motif dan patronage motif. 
4) Membuat merek perusahaan menjadi terkenal sehingga disukai 
oleh masyarakat.. 
5) Meningkatkan pendapatan suatu produk dalam perusahaan. 
          Perusahaan dalam melakukan promosi harus 
memperhatiikan siapa yang akan terkena dari akibat promosi 
tersebut. Sasaran promosi, yaitu: 




Media promosi yang banyak dilakukan oleh para 
wirausaha sekarang, diantaranya menggunakan media sosial yang 
lebih ampuh serta dengan biaya yang minimal. Media sosaial 
yang sering digunakan dalam melakukan promosi, diantaranya: 
(1) Instagram, menampilkan sebuah gambar produk yang akan 
dijual kemudian di tulis gambaran produk yang berisi iklan 





atau follower akan melihat dan bisa membagikan ke orang 
lain sehingga produknya lebih dikenal. 
(2) Facebook, sama dengan instagram namun pada facebook 
cakupanya lebih luasa serta konten yang lebih menarik 
sehingg promosi akan lebih banyak dan meluas penyebaranya 
dari pada instagram. 
(3) Youtube, promosi juga bisa menggunakan video dengan 
media youtube orang lain atau pembeli dapat melihat 
kelebihan dan kekurangan suatu produk yang ditawarkan 
perusahaan.  
(4) Selain tiga media diatas banyak lagi media yag bisa 
digunakan untuk mempromosikan suatu produk, seperti 
Whatsapp, Line, Path, dan media lainya yang mendukung alur 
promosi (Yoeningsih,2019:108-118). 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Untuk mendukung penelitian ini maka perlu penulis mengajukan 
beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut: 










Ended Berbantu Media 
Audiovisual Terhadap 
Aktivitas dan Hasil 
Belajar Pkn Pada Siswa 
Kuantitatif Penerapan Metode 
Pembelajaran Open Ended 
Berbantu Media 
Audiovisual Lebih Efektif 
Terhadap Aktivitas dan 
Hasil Belajar Pkn Siswa 





Kelas V SDN Debong 






Pengaruh Media Maket 
Terhadap Aktivitas 
belajar dan Penguasaan 
Materi Siswa 
Kuantitatif Penggunan media maket 
berpengaruh terhadap 
aktivitas belajar dan 
penguasaan materi siswa 








Metode Bermain Peran 





Metode Bermain Peran 
Dalam Pembelajaraan 









Open-Ended  Untuk 
Meningkatkan Aktivitas 








Pendekatan Open-Ended  
Untuk Meningkatkan 
Aktivitas Dan Hasil Belajar 
Siswa 
 
C. Kerangka Berpikir 
Salah satu cara guru untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa yaitu 
dengan menggunakan metode pembelajaran, metode pembelajaran yang tepat 
akan membuat siswa aktif dan berpikir kreatif dalam belajar, upaya 
meningkatkan aktivitas belajar siswa yaitu dengan menggunakan metode 
yang bisa membuat siswa tidak cepat bosan. salah satu metode pembelajaran 
yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa yaitu dengan menggunakan 
metode open ended. 
Metode pembelajaran open ended terhadap aktivitas belajar siswa pada 





memberikan metode yang positif dari materi yang disampaikan. Berdasarkan  
penjelasan di atas, selanjutnya dapat disusun kerangka berfikir penelitian 
seperti bagan di bawah ini : 





Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul  (Arikunto,2010:110). Sedangkan menurut sugiyono (2018:96) 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Karena hipotesis merupakan jawaban sementara 
yang kebenaranya masih perlu diuji. Hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 
Ha: Sig.t  < 0,05 : Ada pengaruh signifikan metode pembelajaran open 
 ended terhadap aktivitas belajar siswa. 
 H0: Sig.t ≥0,05  : Tidak ada pengaruh signifikan metode pembelajaran 




Aktivitas Belajar Siswa 
 
( Y ) 
Metode Pembelajaran Open 
Ended 








A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
suatu penelitian dimana rancangan penelitiannya menggunakan statistik 
untuk mengukur data variabel-variabelnya (Basukiyatno dan Yulianto, 
2010:10). Sesuai dengan tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh metode pembelajaran open ended terhadap aktivitas belajar 
siswa pada mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan di SMK  N 
1 Dukuhturi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena 
data yang diperlukan berupa angka. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan asosiatif (korelasional) 
Basukiyatno dan Rony Yulianto (2010:10) menjelaskan bahwa 
penelitian asosiatif adalah penelitian yang berusaha mencari hubungan 
antara satu variabel dengan variabel lain. Hubungan dalam penelitian ini 
asosiatif bisa secara simetris, kausal, atau interaktif. sehingga dalam 
penelitian ini hubungan antar variabelnya bersifat kausal, yaitu meneliti 




(independen) mempengaruhi variabel yang lain (dependen). Penelitian 
ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh metode pembelajaran open 
ended (X) terhadap aktivitas belajar siswa (Y) pada mata pelajaran 
produk kreatif dan kewirausahaan di SMK N 1 Dukuhturi 
3. Desain Penelitian 
Menurut Arikunto (2013:90) desain (design) penelitian adalah 
rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai ancar-ancar 
kegiatan yang akan dilaksanakan. Pada penelitian ini ingin menguji 
hipotesis yang diajukan sehingga desain penelitian yang ditetapkan 
adalah sebagai berikut : 
































Berdasakan bagan diatas dijelaskan bahwa penelitian ini diawali 
dari wawancara dengan guru sehingga menemukan masalah pada 
metode pembelajaran dalam materi media promosi pemasaran. Tahap 
selanjutnya yaitu menerapkan metode pembelajaran open ended kepada 
siswa, lalu mengumpulkan data melalui instrumen angket untuk 
disebarkan kepada siswa sebagai responden. Data yang sudah diperoleh 
kemudian diolah dan dianalisis melalui pengujian hipotesis sehingga 
menunjukan apakah hipotesis diterima atau ditolak kemudian terakhir 
dapat menghasilkan kesimpulan. 
B. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
setiap jenis penelitian. Menurut sugiono (2018:38) Variabel penelitian pada 
dasarnya adalah suatu objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas 
(independen) dan variabel terikat (dependen). 
1. Variabel Independen atau Variabel Bebas (X) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat(dependen) 
Sugiyono (2018:39). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 





2. Variabel Dependen atau Variabel Terikat (Y) 
Variabel Terikat adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independen) Sugiyono 
(2018:39). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar 
siswa pada mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan di SMK N 
1 Dukuhturi.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulanya menurut Suiyono (2018:80). Penelitian ini dilakukan di 
SMK N 1 Dukuhturi dengan subyek penelitian  yaitu  siswa kelas XI 
Akuntansi 1 di SMK N 1 Dukuhturi yang berjumlah 34 siswa. 
2. Sampel 
Sugiyono (2018:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan  
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. sampel pada 
penelitian ini adalah siswa kelas XI Akuntansi 1 di SMK N 1 Dukuhturi 
yang berjumlah 34 siswa. Pengambilan sampel penelitian ini 







D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan 
(Sugiyono,2018:224). Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
mengetahui apakah metode pembelajaran open ended berpengaruh terhadap 
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran produk kreatif dan 
kewirausahaan di SMK N 1 Dukuhturi dalam penelitian ini adalah:  
1. Angket  
Angket digunakan untuk mencari informasi yang diketahui 
responden yang nantinya digunakan untuk penelitian dalam bentuk 
pertanyaan. Pengumpulan data dengan angket ini dilakukan peneliti 
dengan menyebar angket secara langsung kepada 34 siswa di SMK N 1 
Dukuhturi.  
Penelitian ini menggunakan angket yang berisi daftar pernyataan 
terstruktur dan digunakan untuk memperoleh data tentang metode open 
ended terhadap aktivitas berlajar siswa. 
2.Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang diteliti (Sugiyono, 2018:137). Wawancara dalam penelitian ini 





Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 
2010:274). Penelitian  metode dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data dan informasi tertulis yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian. Metode ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang profil umum di SMK N 1 Dukuhturi. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah (Arikunto,2010:203). Instrumen penelitian 
yang digunakan berupa penerapan metode open ended pada materi media 
promosi pemasaran. Penerapan metode open ended dilakukan guna 
mengetahui aktivitas belajar siswa. 
1. Kisi-kisi Instrumen 
Gambaran lengkap mengenai variabel, dimensi, Indikator 
aktivitas belajar dapat ditunjukan pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 
Indikator Variabel Metode Pembelajaran Open ended (X) 
 










Problem terbuka  Materi yang dijelaskan dengan 
menggunakan metode 
pembelajaran open ended mudah 
dipahami  
 Menerima materi media promosi 
pemasaran dengan senang hati 
  Tertarik mengikuti materi media 












 Menerima pembelajaran dengan 
baik sehingga dapat menentukan 
pola permasalahan 
 Metode pembelajaran open ended 








 Menyelesaikan masalah dengan 
mengunakan cara sendiri lebih 
efektif  
 Saya senang membantu teman 
yang belum menguasai materi 
 Metode pembelajaran open ended 







Hasil temuan  Melalui Metode pembelajaran 
open ended saya berani 
mempertahankan pendapat sendiri 
 Metode pembelajaran open ended 
membuat saya terlibat aktif dalam 
materi media promosi pemasaran 
 Merasa puas dengan apa yang 
telah dikerjakan 
 Belajar dengan menggunakan 
metode open ended membuat saya 









  Tabel 3.2 
Indikator Variabel Aktivitas Belajar Siswa (Y) 
 






Mendengarkan    Mampu mendengarkan penjelasan 










 Merasa antusias berdiskusi 
mengenai materi media promosi 
pemasaran dengan teman. 






Memandang  Memperhatikan saat guru 
menyampaikan materi media 
promosi pemasaran. 
 Mencoba memahami dan bertanya 









 Mencatat hal yang penting dalam 
materi media promosi pemasaran. 
 Meminjam catatan teman apabila 
saya tertinggal materi media 
promosi pemasaran. 
 Mencatat dengan baik apa yang 










 Menilai materi media promosi 
pemasaran lebih menyenangkan 
jika dilakukan dengan praktek 
secara langsung. 
 Merasa bersemangat jika 
melakukan aktivitas praktek 
materi media promosi pemasaran. 
 Menurut saya mengerjakan latihan 
dengan praktek dapat 
mempengaruhi hasil. 
 Menurut saya materi media 
promosi pemasaran merupakan 
materi yang menyenangkan 
dengan adanya praktek. 
 saya mempraktekan media 
promosi pemasaran supaya 
menambah pengalaman dalam 






















2. Langkah-langkah penyusunan instrumen dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
a. Angket 
Sebelum penyebaran angket harus membuat langkah-
langkah terlebih dahulu. Adapun langkah-langkah dalam membuat 
instrumen pada penelitian ini sebagai berikut : 
1) Kata Pengantar 
Kata pengantar berisi uraian penjelasan peneliti yang 
diinginkan pada responden. Isi kata pengantar tentang tujuan 
penelitian, kerahasiaan data yang akan diberikan responden, 
motivasi kepada responden agar menjawab dengan 
sebenarnya, dan ucapan terima kasih atas bantuan responden. 
2) Identitas  
bagian ini berisi tentang identitas diri responden yang terdiri 
dari nama, kelas, jenis kelamin dan asal sekolah. 
3) Petunjuk mengerjakan 
Bagian ini berisi tentang cara mengerjakan, peneliti 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut pertama petunjuk 
disusun secara lengkap, singkat dan harus jelas. 
4) Butir-butir instrumen 
Pada bagian atas terdapat pertanyaan, sedangkan pada bagian 





b. Wawancara  
Wawancara dilaksanakan pada tanggal 7 februari 2020 
kepada ibu Mega Dihana Mustika S.Pd di SMK N 1 Dukuhturi. 
1) Berapa jumlah siswa di kelas XI Akuntansi 1 ? 
2) Sejak kapan mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan 
dilakukan ? 
3) Materi apa yang membuat siswa kurang aktif dalam mata 
pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan ? 
4) Apakah guru menyampaikan tujuan pembelajaran ? 
5) Apakah ada pedoman silabus pada mata pelajaran produk kreatif 
dan kewirausahaan ? 
6) Apakah guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran ? 
7) Apakah metode pembelajaran yang digunakan dalam materi 
promosi usaha ? 
8) Apakah guru menggunakan metode yang membuat siswa aktif 
dalam pembelajaran ? 
9) Apakah pembelajaran produk kreatif dan kewirausahaan 
terdapat pembelajaran ketrampilan atau praktek ? 
10)  Apakah siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran produk 
kreatif dan kewirausahaan ? 
11) Apakah siswa mendengarkan dengan aktif saat mengikuti 
pembelajaran produk kreatif dan kewirausahaan ? 






1) Dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa 
profil sekolah yang berisi visi misi sekolah, silabus mata 
pelajaran dan rencana peaksanaan pembelajaran. 
2) Data peserta didik yang digunakan pada penelitan ini adalah 
peserta didik siswa pada kelas XI Akuntansi 1. 
3. Pengujian Instrumen  
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Untuk mendapatkan data yang relevan dan akurat perlu 
dilakukan pengujian terhadap instrumen. Maka  perlu dilakukan 
perhitungan Validitas dan Reliabilitas terhadap angket sebagai berikut: 
a.  Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen Arikunto 
(2010:211). Instrumen dikatakan valid adalah apabila dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Hasil rxy 
hitung dikonsultasikan dengan r tabel t tabel, dengan taraf signifikan 
5%. Jika didapatkan rxy hitung lebih besar dari r tabel, maka butir 
instrumen dikatakan valid. 
Menghitung uji validitas menggunakan program komputer 
Statistical Product and Service Solution(SPSS) versi 22 for windows 





Hasil Uji Validitas Metode Pembelajaran Open Ended 
 
No. Item rhitung Keterangan 
OE01 0.732 Valid 
OE02 0.527 Valid 
OE03 0.638 Valid 
OE04 0.672 Valid 
OE05 0.618 Valid 
OE06 0.180 Tidak Valid 
OE07 0.432 Valid 
OE08 0.500 Valid 
OE09 0.508 Valid 
OE10 0.703 Valid 
OE11 0.602 Valid 
OE12 0.791 Valid 
 
Tabel 3.3 di atas, Menunjukan bahwa terdapat 1 item 
memiliki koefisien korelasi r < 0,339. Berarti ada 1 item instrumen 
yang tidak valid. Satu item tersebut tidak dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian. Instrumen pernyataan mengenai metode 
pembelajaran open ended yang dapat digunakan dalam penelitian ini 
menjadi 11 item. 
Selanjutnya untuk uji validitas terhadap instrumen aktivitas 
belajar siswa, dilakukan dengan melakukan analisis terhadap 13 
item jawaban pernyataan dari 34 responden. Hasil uji validitas 







Hasil Uji Validitas Aktivitas Belajar Siswa 
 
No. Item rhitung Keterangan 
ABS01 0.373  Valid 
ABS02 0.637  Valid 
ABS03 0.560  Valid 
ABS04 0.653  Valid 
ABS05 0.235 Tidak Valid 
ABS06 0.533  Valid 
ABS07 0.507  Valid 
ABS08 0.622  Valid 
ABS09 0.545  Valid 
ABS10 0.712  Valid 
ABS11 0.491  Valid 
ABS12 0.536  Valid 
ABS13 0.407  Valid 
 
Tabel 3.4 di atas, Menunjukan bahwa terdapat 1 item 
memiliki koefisien korelasi r < 0,339. Berarti ada 1 item instrumen 
yang tidak valid. Satu item tersebut tidak dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian. Instrumen pernyataan mengenai aktivitas 
belajar siswa yang dapat digunakan dalam penelitian ini menjadi 12 
item. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas merupakan salah satu instrumen cukup dapat 
dipercaya sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik (Arikunto,2010:221). Instrumen dikatakan reliabel 




objek yang sama, Menghasilkan data yang sama. Berikut adalah 
indeks koefisien reliabilitas : 
Tabel 3.5  
Indeks Koefisien Reliabilitas 
 
No.  Nilai Interval Tingkat Hubungan 
1. 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
2. 0,20 – 0,399 Rendah 
3. 0,40 – 0,599 Cukup  
4. 0,60 – 0,799 Tinggi 
5. 0,80 – 1,000 Sangat Tinggi 
              Sumber : Riduwan (2015:228) 
Pengujian reliabilitas instrument data menggunakan metode 
Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas instrument metode 
pembelajaran open ended untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa pada mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan melalui 
aplikasi program computer Statistical Product Service and Solutions 
(SPSS) versi 22 for windows sebagai berikut :  
Tabel 3.6 
Hasil Uji Reliabilitas Metode Pembelajaran Open Ended 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0.806 12 
      Sumber: Pengolahan dengan SPSS, agustus 2020 
Perhitungan tersebut diperoleh angka Cronbach Alpha 
sebesar 0,806. Memiliki kriteria yang sangat tinggi. Berarti bahwa 




item)dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk mengumpulkan 
data. 
Hasil pengujian reliabilitas intrumen variabel aktivitas 
belajar siswa tertera pada tabel 3.7 di bawah ini. 
Tabel 3.7 
Hasil Uji Reliabilitas Aktivitas Belajar Siswa  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0.784 13 
      Sumber: Pengolahan dengan SPSS, Agustus 2020 
Perhitungan tersebut diperoleh angka Cronbach Alpha 
sebesar 0,784. Memiliki kriteria yang tinggi. Berarti bahwa 
instrumen dalam aktivitas belajar siswa (sebanyak 13 item) 
dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk mengumpulkan data.  
 
F.  Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah aktivitas menentukan dan menguji keterkaitan 
antara data variabel (Basukiyatno dan Yulianto, 2010:72). Pada penelitian 
ini teknis analisis data digunakan untuk memperoleh hasil penelitian yang 
lengkap dan benar, maka diperlukan teknik analisis data yang valid untuk 
menguji hipotesis pengaruh metode open ended terhadap aktivitas belajar 







1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan masing-
masing variabel. Teknik analisis data statistik deskriptif yaitu ilmu 
statistik yang mempelajari tata cara pengumpulan, pencatatan, 
penyusunan dan penyajian data dalam bentuk distribusi frekuensi atau 
grafikk dan selanjutnya dilakukan pengukuran nilai-nilai statistiknya 
rata-rata (mean), standar deviasi, varians dan sebagainya 
(Sugiyono,2018:29). Penelitian ini menyajikan perhitungan minimal 
(Min), maksimal (Max), rata-rata (Mean), Nilai tengah (Median), dan 
nilai sering muncul (modus).  yang dalam perhitungannya dibantu 
dengan program computer Statistical Product Service and Solutions 
(SPSS) versi 22 for windows. 
Penentuan distribusi frrekuensi bergolong dengan Langkah 
langkah sebagai berikut :  
a. Menentukan Kelas Interval 
K= 1 + 3,3 log n 
Keterangan : 
K = Banyak Kelas 
N = Banyak Data 
  (Riduwan, 2015: 156) 
b. Mencari Range (Ra) 










d. Presentase jawaban 
P % = 
𝑓
𝑛
 x 100% 
Keterangan :  
P = Prensentase jawaban 
F = Jumlah frekuensi jawaban yang diberikan responden 
n = Jumlah seluruh skor ideal 
 
2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa analisis 
regresi linear sederhana. Analisis regresi linear sederhana digunakan 
untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran open ended terhadap 
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran produk kreatif dan 
kewirausahaan di SMK N 1 Dukuhturi. Analisis regresi linear 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah SMK N 1 Dukuhruti 
a. Riwayat 
Pembentukan Panitia Pendirian SMEA N Tegal pada tanggal 15 
September 1956 yang diketahui oleh Bapak Soewargo dengan diberi 
nama panitia Perintis pendirian SMEA N Tegal. Instruksi Kementrian P 
dan K Jakarta agar Pemerintah Daerah menyediakan gedung, 
perlengkapan, dan perumahan guru sebagai persyaratan pendirian 
SMEA N Tegal. 
Perubahan  nama panita perintis pendirian SMEA N Tegal 
menjadi Badan Kepanitiaan yang dibagi menjadi 3 (tiga) Badan 
Kepanitiaan pendiraian SMEA N Tegal yang bertugas menyusun 
program kerja secara lengkap. Menyerahkan gambar gedung pertemuan 
Tawang Samudra kepada IPPE di Jakarta oleh ibu Umi Kulsum 
Haditomo selaku utusan Pemerintah Daerah Kotamadya Tegal. 
Diterimanya SKPT Mentri P dan K tanggal 22 September 1958 
No.2144/B3/Kej. Tentang ijin pembukaan SMEA N Tegal. 
Pendaftaran calon siswa SMEA N Tegal untuk kelas 1 sebanyak 
2 kelas oleh Bapak R. Soerjadi Hardjokoesoemo terbentuknya susunan 





1) Bapak Soedarsono sebagai kepala sekolah 
2) Bapak Soewargo sebagai Kepala Tata Usaha 
3) Sdr. Taryono, Soepratik dan Kasturi Sebagai Pegawai Tata Usaha 
4) Dengan Dewan Guru (guru – guru ) yang terdiri dari : 
a) Bapak Soemiran dari SMEP Negeri Tegal 
b) Ibu Dokter Sarwono 
c) Bapak Slamet 
d) Bapak Koesnendar 
e) Ibu Sundariwati 
Peresmian pembukaan SMEA N Tegal peda tanggal 15 
September 1958 bertempat di Gudung Tawang Samudra Tegal dengan 
jumlah murid sebanyak 58 siswa yang terbagi menjadi 2 (dua) kelas. 
Terbentuknya Panitia Pendiri Gedung SMEA N Tegal oleh Bapak R. 
Soepoetro Brotodiharjo ( Walikota Tegal )  dengan ketua Bapak A.A 
Jenie Dt. Lelo Basa. Penerimaan hibah tanah seluas 1.250 M² berikut 
bangunan gedung milik Sdr. Moch.Taufik bin H. Atik, pengusaha pabrik 
Rokok “ Ketos Royal”. 
Pemindahan SMEA N Tegal dari Gedung Tawang Samudra ke 
Gedung baru yang berlokasi di jalan Karanganyar Tegal (hasil hibah 
Bapak Moch Taufik) pada tanggal 17 April 1959 yang selanjutnya 
diresmikan pembukaannya pada tanggal 27 Juni 1959 dihadiri oleh 
Bapak J. PAAT, Kepala Inspeksi Pusat Pendidikan Ekonomi ( IPPE ) 





Selanjutnya Perkembangan SMEA N Tegal mengalami 
perubahan nama dan wilayah pemerintahan daerah sehingga akhirnya 
menjadi UPTD 
Program keahlian yang ada masih tetap ada 3 program keahlian yaitu: 
(1) Program keahlian Akuntansi 
(2) Program keahlian Administrasi Perkantoran 
(3) Program keahlian Pemasaran 
(4) Program Keahlian Teknik Komputer Jaringan 
(5) Program keahlian Multimedia 
SMK Negeri 1 Dukuhturi selalu berupaya melengkapi sarana 
prasarana dan berbagai laboraturium yang dibutuhkan oleh ketiga 
program keahlian termasuk adanya Business Center dan kantin 
kejujuran. Menyikapi animo masyarakat yang begitu besar, maka sejak 
tahun pelajaran 2013/ 2014 SMK N 1 Dukuhturi membuka jurusan baru 
yaitu Teknik Komputer dan Jaringan sebanyak dua kelas. 
Sampai saat ini beberapa fasilitas serta sarana dan prasarana 
untuk menunjang proses pembelajaran di SMK N 1 Dukuhturi selalu 
ditambah antara lain adanya laboratorium IPA/ fisika dan laboratorium 
komputer untuk masing-masing jurusan, melengkapi laboratorium-
laboratorium manual yang sebelumnya telah ada. Di tahun pelajaran 
2014/ 2015 SMK N 1 Dukuhturi mulai merintis untuk bisa mejadi 
“sekolah rujukan kurikulum 2013” sehingga pengembangan fasilitas 





SMK N 1 Dukuhturi sampai sekarang telah meraih banyak prestasi di 
bidang akademik mapun nonakademik di tingkat kabupaten maupun 
karisidenan Pekalongan. Pada tahun pelajaran 2015/ 2016 SMK N 1 
Dukuhturi membuka jurusan baru yaitu Multimedia sejumlah dua 
rombel. Saat ini SMK N 1 Dukuhturi terus melaksanakan pembangunan 
sarana-dan prasarana untuk menunjang seluruh proses belajar mengajar. 
Sampai dengan saat ini SMK Negeri 1 Dukuhturi telah banyak 
menorehkan prestasi baik di tingkat kabupaten maupun provinsi jawa 
tengah diantaranya prestasi pada lomba kompetensi siswa, lomba 
korespondensi, olimpiade akuntansi, pekan olah raga pelajar daerah, 
duta wisata, duta lingkungan hidup, lomba paduan suara, lomba 
kesenian, lomba keagamaan, dan lain – lain. Demikian sekilas sejarah 
SMK Negeri 1 Dukuhturi yang saat ini telah berusia 60 tahun. 
b. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
1) Visi dan Misi SMK N 1 Dukuhturi 
Visi : 
Menghasilkan lulusan yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, professional dan kompeten di bidangnya, untuk memenuhi 
tuntutan dunia kerja dalam dan luar negeri maupun 









a) Mengembangkan iklim belajar yang berakar pada norma 
agama dan budaya bangsa 
b) Bekerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri untuk 
mengembangkan  sistem pendidikan dan latihan yang 
berwawasan mutu dan keunggulan, potensial, adaptif, 
fleksibel serta berorientasi masa depan 
c) Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan kompetitif 
bagi warga sekolah 
d) Mewujudkan layanan prima dalam upaya pemberdayaan 
sekolah dan masyarakat secara optimal dalam menunjang 
program pemerintah. 
e) Berupaya melestarikan fungsi lingkungan 
f) Mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan lingungan 
hidup. 
2) Tujuan SMK Negeri 1 Dukuhturi 
a) Menyiapkan tamatan untuk memasuki lapangan kerja 
b) Menyiapkan siswa mampu memiliki karier dan mampu 
berkompetisi 
c) Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang terampil 





e) Menyiapkan tamatan yang selalu berupaya melestarikan 
fungsi lingkungan, mencegah terjadinya pencemaran dan 
kerusakan lingkungan  
2. Proses Penelitian 
Penelitian sebagai dasar untuk meningkatkan pengetahuan, 
harus dilakukan dengan benar agar meningkatkan pula pencapaian 
usaha-usaha manusia. Ada beberapa yang perlu dilakukan dalam 
penelitian antara lain : 
(1) Ijin penelitian, (2) menentukan subyek penelitian, (3) menyiapkan 
alat pengumpulan data. Adapun pembahasannya sebagai berikut : 
a. Ijin Penelitian 
Sebelum penelitian dilakukan terlebih dahulu peneliti 
mengajukan judul kepada Dosen Pembimbing I, Dosen Pembimbing 
II, Setelah langkah awal selesai, berikutnya adalah mengajukan izin 
untuk mengadakan penelitian di SMK N 1 Dukuhturi melalui surat 
pengantar yang sudah ditanda tangani oleh Dekan Universitas 
Pancasakti Tegal. Setelah mendapatkan izin dari Kepala SMK N 1 
Dukuhturi maka penelitian siap dilaksanakan.    
b. Menentukan Subyek Penelitian 
Setelah surat ijin dari Universitas Pancasakti Tegal 
dikirimkan dan mendapat rekomendasi dari Kepala SMK N 1 





jumlah populasi kelas XI berjumlah 174 kemudian diambil untuk 
sampel 34 peserta didik yaitu kelas XI Akuntansi 1   
c. Menyiapkan pengumpulan data 
Seperti yang peneliti jelaskan pada Bab 3, bahwa dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan alat pengumpulan data dengan 
angket sebagai metode utama. Penggunaan angket untuk 
mengetahui pengaruh metode pembelajaran open ended terhadap 
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran produk kreatif dan 
kewirausahan di SMK N 1 Dukuhturi. 
d. Pelaksanaan Penelitian  
Penelitian yang penulis maksudkan adalah pelaksanaan 
pengumpulan data. Untuk memperoleh data tentang pengaruh 
metode pembelajaran open ended terhadap aktivitas belajar siswa 
pada mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahan di SMK N 1 
Dukuhturi. 
B. Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif ini digunakan untuk melihat gambaran deskriptif dari 
data yang diteliti. Gambaran secara deskriptif yang dimaksud adalah 
mean, median dan modus. Berikut adalah hasil analisis deskriptif yang 
digunakan dalam penelitian yang dapat menjelaskan keadaan sampel-






a. Deskriptif Variabel  Metode Pembelajaran Open Ended (X) 
Deskripsi mengenai variabel metode pembelajaran open ended 
dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini : 
Tabel 4.1  
Statistika Deskriptif Metode Pembelajaran Open Ended (X) 
 
Metode Pembelajaran Open Ended 







       Sumber : Pengolahan dengan SPSS 22,Agustus 2020 
Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan statistik deskriptif 
metode pembelajaran open ended menjelaskan bahwa data yang 
dihitung valid 34 responden sedangkan data yang hilang (missing) 
adalah 0, artinya semua data metode pembelajaran open ended 
diproses ke SPSS.  Mean menjelaskan rata-rata data yang diolah 
sebesar 34,06; Median Menjelaskan titik tengah sebesar 34,00; 
Mode/modus menjelaskan nilai yang sering muncul sebesar 36, 
Minimum menjelaskan nilai skor yang terendah = 27, Maximum 
menjelaskan nilai skor yang tinggi = 44. 
1) Langkah-langkah Menyusun Tabel Frekuensi Bergolong 
a) Menentukan Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 





K = 1 + (3,3) 1,531 
K = 1 + 5,052 
K = 6, 052 (dibulatkan 6) 
b) Mencari Range (Ra) 
Ra = Data terbesar- Data terkecil 
Ra = 44 – 27 
Ra = 17 









I = 2,83 ( dibulatkan 3) 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Metode Pembelajaran Open Ended 
Kategori Rentang Frekuensi Prosentase 
(%) 
Mean Median 
Sangat Tinggi 42-44 3 8,8 
34,06 34,00 
Tinggi 39-41 1 2,9 
Cukup Tinggi 36-38 8 23,5 
Sedang 33-35 10 29,4 
Rendah 30-32 9 26,5 
Sangat Rendah 27-29 3 8,8 
Jumlah 34 100 
 Sumber: Data Primer diolah Agustus 2020 
Berdasarkan tabel 4.2 menjelaskan tentang data yang diolah 






metode pembelajaran open ended dalam kategori sangat tinggi 8,8 %, 
tinggi sebesar 2,9%, cukup tinggi sebesar 23,5%. 
b. Deskriptif Variabel  Aktivitas Belajar Siswa (Y) 
Deskripsi variabel aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada 
tabel 4.3 berikut ini : 
Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif Aktivitas Belajar Siswa 
 
Aktivitas Belajar Siswa 








Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan statistik deskriptif 
aktivitas belajar siswa menjelaskan bahwa data yang dihitung valid 
34 responden sedangkan data yang hilang (missing) adalah 0, artinya 
semua data metode pembelajaran open ended diproses ke SPSS. 
Mean menjelaskan rata-rata data yang diolah sebesar 39,97; Median 
Menjelaskan titik tengah sebesar 40,00; Mode/modus menjelaskan 
nilai yang sering muncul sebesar 38, Minimum menjelaskan nilai 
skor yang terendah = 31; Maximum menjelaskan nilai skor yang 






1) Langkah-langkah Menyusun Tabel Frekuensi Bergolong 
a) Menentukan Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 34 
K = 1 + (3,3) 1,531 
K = 1 + 5,052 
K = 6, 052 (dibulatkan 6) 
b) Mencari Range (Ra) 
Ra = Data terbesar- Data terkecil 
Ra = 48 – 31 
Ra = 17 









I = 2,83 ( dibulatkan 3) 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar Siswa 
Kategori Rentang Frekuensi Prosentase 
(%) 
Mean Median 
Sangat Tinggi 46-48 4 11,8 
39,97 40,00 
Tinggi 43-45 6 17,6 
Cukup Tinggi 40-42 8 23,5 
Sedang 37-39 11 32,4 
Rendah 34-36 3 8,8 
Sangat Rendah 31-33 2 5.9 
Jumlah 34 100 





Berdasarkan tabel 4.4 menjelaskan tentang data yang diolah 
berjumlah 34. Dimana ditunjukkan dari jumlah prosentase pernyataan 
aktivitas belajar siswa dalam kategori sangat tinggi 11,8 %, tinggi sebesar 
17,6%, cukup tinggi sebesar 23,5%. 
 
2. Analisis Regresi  
 Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana. 
Analisis regresi dalam penelitian ini digunakan untuk memprediksi 
hubungan dari dua variabel, yaitu antara variabel metode pembelajaran 
open ended (X) dengan variabel aktivitas belajar siswa  (Y).  
Penentuan signifikansi variabel bebas dengan variabel terikat, 
dapat dibuktikan dengan membandingkan skor probabilitas atau 
signifikansi dengan skor α = 0,05. Apabila skor probabilitas Sig.t < 0,05 
berarti ada pengaruh pada metode pembelajaran open ended terhadap 
aktivitas belajar siswa. Di dalam penelitian ini, penggunaan analisis 
regresi dengan bantuan aplikasi program SPSS for Windows versi 22. 
a. Analisis Regresi Linear Sederhana  
Hasil analisis antara variabel metode pembelajaran open 
ended terhadap aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran produk 









Hasil Analisis Antara Metode Pembelajaran Open Ended 
terhadap Aktivitas Belajar Siswa 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .539a .290 .268 3.353 
a. Predictors: (Constant), Metode Pembelajaran Open Ended (X) 
 





t Sig. B Std. Error Beta 
22.757 4.794  4.747 .000 
.505 .140 .539 3.617 .001 
a. Dependent Variable: Aktivitas Belajar Siswa (Y) 
     Sumber : Data diolah SPSS, Agustus 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.5 menunjukkan skor koefisien 
regresi variabel metode pembelajaran open ended (X) dengan 
variabel aktivitas belajar siswa (Y) sebesar 0,505 dengan konstanta 
sebesar 22,757. Persamaan regresi yang terbentuk Y= 22,757+ 
0,505X. Hal ini berarti bahwa metode pembelajaran open ended 
tidak ada atau skor 0, maka aktivitas belajar siswa skornya sebesar 
22,757. Selanjutnya apabila terdapat penambahan 1 poin, maka 
aktivitas belajar siswa akan bertambah sebesar 0,505. 
Koefisien korelasi antara variabel metode pembelajaran 





Berarti metode pembelajaran open ended berpengaruh terhadap 
aktivitas belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 
signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa ada pengaruh metode pembelajaran open ended 
terhadap aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran produk kreatif 
dan kewirausahaan di SMK N 1 Dukuhturi. 
3. Uji Hipotesis 
Di dalam penelitian ini menguji satu hipotesis empiric sebagai 
berikut: 
a. Pengaruh metode pembelajaran open ended terhadap aktivitas 
belajar siswa pada mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan 
di SMK N 1 Dukuhturi. 
Berdasarkan rumusan hipotesis empiric diatas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis statistic sebagai berikut : 
Ha: Sig.t  < 0,05 : Ada pengaruh signifikan metode pembelajaran 
open ended terhadap aktivitas belajar siswa. 
 H0: Sig.t ≥0,05 :Tidak ada pengaruh signifikan metode 
pembelajaran  open ended terhadap aktivitas 
belajar siswa 
Dari hasil uji analisis dapat ditemukan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1) Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa metode pembelajaran 





(Y). Hal ini dapat dilihat dari koefisien signifikan regresi 
metode pembelajaran open ended (X) berpengaruh terhadap 
aktivitas belajar siswa (Y) yang memiliki nilai signifikansi 
0,001, lebih kecil dari skor α= 0,05 atau Sig.𝑡 < α, sehingga 
























Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode 
pembelajaran open ended terhadap aktivitas belajar siswa pada mata 
pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan di SMK N 1 Dukuhturi. 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara online (daring). Pembelajaran 
yang dilakukan menggunakan metode pembelajaran open ended dimana 
siswa menerima materi pembelajaran yang di berikan oleh guru kemudian 
siswa disuruh untuk praktik supaya siswa lebih tertarik dengan apa yang 
mereka pelajari sehingga aktivitas belajar jadi menyenangkan. Tahap 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan hanya satu kali dengan menggunakan 
apikasi zoom cloud meeting. 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang memperlihatkan bahwa 
koefisien regresi variabel metode pembelajaran open ended terhadap 
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran produk kreatif dan 
kewirausahaan di SMK N 1 Dukuhturi sebesar 0,505 dan skor konstanta 
22,757 dengan skor signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05. Artinya, ada 
pengaruh metode pembelajaran open ended terhadap aktivitas belajar siswa 
pada mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan di SMK N 1 
Dukuhturi. 
Hasil tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh 
(Huda,2017:279) bahwa langkah dalam metode pembelajaran open ended 
antara lain : 1)  Menghadapkan siswa pada problem terbuka dengan 





2) Membimbing siswa untuk menentukan pola dalam menyusun 
permasalahanya sendiri. 3) Membiarkan siswa memecahkan masalah 
dengan berbagai penyelesaian dan jawaban yang beragam. Meminta siswa 
menyajikan hasil temuan. 4) Konteks dan pengalaman merupakan hal 
penting untuk dipahami, pemahaman akan sangat efektif jika siswa 
melibatkan pengalaman yang bisa dijumpai di lapangan.  
Hal ini sesuai dengan Sole (2016) Metode Open ended adalah 
memperoleh pengetahuan dan menyelesaikan masalah dengan berbagai 
cara, memungkinkan siswa untuk melakukan yang terbaik dari kemampuan 
mereka dengan memberi kesempatan untuk bermain dengan kekuatan 
mereka dan menunjukan pemahaman mereka sendiri. Artinya bahwa siswa 
diperbolehkan menyelesaikan permasalahan dengan berbagai penyelesaian 
yang menurut dirinya mudah dipahami, tanpa pengaruh orang lain dan 
dilakukan sesuai keinginananya sendiri tanpa paksaan orang lain.  
Hasil tersebut juga menunjukan aktivitas belajar siswa dalam 
penelitian ini sesuai dengan apa yang diungkapkan djamarah (2013:38-45), 
yang dapat berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa meliputi: 
mendengarkan, memandang, menulis atau mencatat, dan latihan atau 
praktek. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
metode pembelajaran open ended terhadap aktivitas belajar siswa pada mata 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh metode pembelajaran open ended terhadap aktivitas 
belajar siswa pada mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan di SMK 
N 1 Dukuhturi. Hal ini dapat jelaskan bahwa skor signifikansi 0,001, lebih kecil 
dari skor α= 0,05. Apabila metode pembelajaran open ended di terapkan 
dengan baik maka aktivitas belajar yang diperoleh akan membawa dampak 
yang sangat positif bagi siswa. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disampaikan saran sebagai 
berikut:  
1. Bagi Guru 
Guru diharapkan menggunakan metode pembelajaran open ended karena 
dengan menggunakan metode pembelajaran open ended siswa menjadi 
lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran. Terciptanya aktivitas belajar 
mengajar yang menyenangkan bagi siswa. 
2. Bagi sekolah  
Pimpinan sekolah diharapkan senantiasa menambah atau memperbaiki 





ended lebih optimal dan mengadakan pelatihan guru supaya metode 
pembelajaran open ended lebih efektif 
3. Bagi peneliti  
Adapun saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti, sebagai berikut : 
a. Hendaknya peneliti terus berusaha untuk mempelajari metode 
pembelajaran open ended dengan matang supaya memperoleh hasil 
yang lebih maksimal. 
b. Peneliti diharapkan untuk menggali lebih banyak sumber atau referensi 
yang terkait dengan metode pembelajaran open ended dan aktivitas 
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DAFTAR RESPONDEN PENELITIAN 
KELAS XI AK 1 
RESPONDEN NAMA RESPONDEN JENIS KELAMIN 
1 ADE RIZKI AMALIA P 
2 AMRI KHOLIFATUNNISA P 
3 ANNISA AULIA P 
4 AS-SYIFA AULIA ROCHMAH P 
5 ATIKA FAUZIYAH P 
6 AURALIA SALSABILLA P 
7 AZKA ZAZKIA RIZQI P 
8 CECYLIA ASRIATI P 
9 DEFRI PRAMESTI PUTRI P 
10 DINI MAHARANI P 
11 DWI OKTAVIAYANI P 
12 GITA ISMI FAUZIAH P 
13 HUSTI SYAHRUN NISA P 
14 JIHAN MUSLIMAH AZ-ZAHRO P 
15 LENI LISTIATI P 
16 MELLY AGUSTIN P 
17 NOVIYANTI P 
18 NUR CHALIMAH P 
19 NURUL AENI P 
20 NURUL AJIJAH P 
21 PUPUT NUR AFIYAH P 
22 REVINA FATCHIYAH P 
23 RICHAYANAH P 
24 RINTAN SULASIH P 
25 RISA MAULIDIYA P 
26 RIZKA AULIA P 
27 ROFIATUL JANAH P 
28 ROSIANAH ZULFA P 
29 SELLY SETIA NINGRUM P 
30 TAFRIKHATUL WILDAN P 
31 TIKA MUNIFATUL ARDILAH P 
32 WINDI ARIYANTI P 
33 WULAN SRIMULYANA P 








HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL METODE PEMBELAJARAN OPEN ENDED (X) 
Correlations 
 OE01 OE02 OE03 OE04 OE05 OE06 OE07 OE08 OE09 OE10 OE11 OE12 TOTAL 
OE01 Pearson 
Correlation 
1 .045 .435* .595** .687** .040 .077 .432* .137 .707** .082 .627** .732** 
Sig. (2-tailed)  .801 .010 .000 .000 .822 .664 .011 .440 .000 .647 .000 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
OE02 Pearson 
Correlation 
.045 1 .268 .184 .086 .036 .492** .368* .362* .280 .505** .313 .527** 
Sig. (2-tailed) .801  .126 .297 .628 .841 .003 .032 .035 .109 .002 .072 .001 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
OE03 Pearson 
Correlation 
.435* .268 1 .360* .336 -.121 .086 .161 .391* .559** .406* .605** .638** 
Sig. (2-tailed) .010 .126  .037 .052 .497 .630 .364 .022 .001 .017 .000 .000 







.595** .184 .360* 1 .463** -.115 .221 .455** .238 .421* .256 .547** .672** 
Sig. (2-tailed) .000 .297 .037  .006 .516 .209 .007 .175 .013 .144 .001 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
OE05 Pearson 
Correlation 
.687** .086 .336 .463** 1 -.055 -.064 .349* .223 .461** .017 .577** .618** 
Sig. (2-tailed) .000 .628 .052 .006  .756 .721 .043 .205 .006 .922 .000 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
OE06 Pearson 
Correlation 
.040 .036 -.121 -.115 -.055 1 .273 -.303 -.065 -.063 .314 -.005 .180 
Sig. (2-tailed) .822 .841 .497 .516 .756  .118 .081 .716 .722 .070 .979 .309 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
OE07 Pearson 
Correlation 
.077 .492** .086 .221 -.064 .273 1 .240 .178 .057 .466** .181 .432* 
Sig. (2-tailed) .664 .003 .630 .209 .721 .118  .172 .313 .747 .005 .304 .011 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
OE08 Pearson 
Correlation 
.432* .368* .161 .455** .349* -.303 .240 1 .210 .255 -.005 .463** .500** 
Sig. (2-tailed) .011 .032 .364 .007 .043 .081 .172  .234 .145 .976 .006 .003 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
OE09 Pearson 
Correlation 





Sig. (2-tailed) .440 .035 .022 .175 .205 .716 .313 .234  .066 .001 .396 .002 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
OE10 Pearson 
Correlation 
.707** .280 .559** .421* .461** -.063 .057 .255 .319 1 .278 .542** .703** 
Sig. (2-tailed) .000 .109 .001 .013 .006 .722 .747 .145 .066  .112 .001 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
OE11 Pearson 
Correlation 
.082 .505** .406* .256 .017 .314 .466** -.005 .544** .278 1 .411* .602** 
Sig. (2-tailed) .647 .002 .017 .144 .922 .070 .005 .976 .001 .112  .016 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
OE12 Pearson 
Correlation 
.627** .313 .605** .547** .577** -.005 .181 .463** .150 .542** .411* 1 .791** 
Sig. (2-tailed) .000 .072 .000 .001 .000 .979 .304 .006 .396 .001 .016  .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
TOTAL Pearson 
Correlation 
.732** .527** .638** .672** .618** .180 .432* .500** .508** .703** .602** .791** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .309 .011 .003 .002 .000 .000 .000  
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 









Hasil Output SPSS Uji Reliabilitas 
Metode Pembelajaran Open Ended (X) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 34 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 34 100.0 





















HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL AKTIVITAS BEAJAR SISWA (Y) 
Correlations 





1 .144 .261 .372* .386* .147 .189 .422* -.079 -.022 .134 .057 -.201 .373* 
Sig. (2-tailed)  .417 .136 .030 .024 .407 .285 .013 .655 .901 .448 .751 .254 .030 





.144 1 .343* .677** .145 .239 .100 .528** .148 .479** .174 .090 .194 .637** 
Sig. (2-tailed) .417  .047 .000 .412 .174 .576 .001 .403 .004 .326 .615 .272 .000 





.261 .343* 1 .569** -.044 .345* .175 .443** -.068 .207 .354* .053 .280 .560** 
Sig. (2-tailed) .136 .047  .000 .803 .046 .321 .009 .700 .241 .040 .768 .108 .001 





.372* .677** .569** 1 .199 .344* .140 .546** .092 .346* .189 -.042 .042 .653** 
Sig. (2-tailed) .030 .000 .000  .260 .046 .431 .001 .603 .045 .284 .814 .814 .000 









.386* .145 -.044 .199 1 .223 .175 .347* -.068 .031 -.166 -.053 -.315 .235 
Sig. (2-tailed) .024 .412 .803 .260  .205 .321 .044 .700 .862 .349 .768 .069 .181 





.147 .239 .345* .344* .223 1 .492** .386* .250 .321 .102 .000 -.025 .533** 
Sig. (2-tailed) .407 .174 .046 .046 .205  .003 .024 .154 .064 .566 1.000 .890 .001 





.189 .100 .175 .140 .175 .492** 1 .241 .361* .442** -.044 .265 .100 .507** 
Sig. (2-tailed) .285 .576 .321 .431 .321 .003  .169 .036 .009 .806 .130 .574 .002 





.422* .528** .443** .546** .347* .386* .241 1 .017 .171 .150 .130 -.014 .622** 
Sig. (2-tailed) .013 .001 .009 .001 .044 .024 .169  .922 .334 .398 .463 .935 .000 





-.079 .148 -.068 .092 -.068 .250 .361* .017 1 .590** .279 .568** .433* .545** 
Sig. (2-tailed) .655 .403 .700 .603 .700 .154 .036 .922  .000 .110 .000 .011 .001 





-.022 .479** .207 .346* .031 .321 .442** .171 .590** 1 .312 .477** .336 .712** 










.134 .174 .354* .189 -.166 .102 -.044 .150 .279 .312 1 .432* .231 .491** 
Sig. (2-tailed) .448 .326 .040 .284 .349 .566 .806 .398 .110 .072  .011 .188 .003 





.057 .090 .053 -.042 -.053 .000 .265 .130 .568** .477** .432* 1 .540** .536** 
Sig. (2-tailed) .751 .615 .768 .814 .768 1.000 .130 .463 .000 .004 .011  .001 .001 





-.201 .194 .280 .042 -.315 -.025 .100 -.014 .433* .336 .231 .540** 1 .407* 
Sig. (2-tailed) .254 .272 .108 .814 .069 .890 .574 .935 .011 .052 .188 .001  .017 





.373* .637** .560** .653** .235 .533** .507** .622** .545** .712** .491** .536** .407* 1 
Sig. (2-tailed) .030 .000 .001 .000 .181 .001 .002 .000 .001 .000 .003 .001 .017  
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 









Hasil Output SPSS Uji Reliabilitas 
Aktivitas Belajar Siswa (Y) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 34 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 34 100.0 


























SILABUS MATA PELAJARAN 
Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Dukuhturi 
Bidang Keahlian : Bisnis Dan Manajemen 
Program keahlian : Bisnis dan Pemasaran 
Kompetensi Keahlian : Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (C3) 
Mata Pelajaran : Produk Kreatif Dan Kewirausahaan 
Kelas/ semester : XI/I 
Alokasi Waktu : 350 JP 
Nama Guru : 
KI-3 (Pengetahuan) : Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, 
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja 
Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, 
berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks 
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 
masyarakat nasional, regional, dan internasional. 
KI-4 (Keterampilan) : Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang 
lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang otomatisasi dan Tata Kelola 
Perkantoran. Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang 
terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan menalar, 





dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.  
  Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, 
menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang 











Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Sumber 
belajar 















4.7.  Membuat media 
promosi untuk 
pemasanan 




3.7.2  Menjelaskan fungsi 
media promosi 
pemasaran 
3.7.3  Menjelaskan jenis-
jenis media 
promosi pemasarn 
3.7.4  Menentukan media 
promosi 
pemasaran 
4.7.1 Menyiapkan alat 





10  Mengamati untuk 
mengidentifikasi dan 
merumuskan masalah 
pembuatan media promosi 
untuk pemasaran  
 Mengumpulkan data tentang 
pembuatan media promosi 
untuk pemasaran 
 Mengolah  data tentang 
pembuatanmedia promosi 
untuk pemasaran 
 Mengomunikasikan tentang 























Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Sumber 
belajar 
1 2 3 4 5 6 7 
promosi 
pemasaran 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan   :  SMK Negeri 1 Dukuhturi 
Mata Pelajaran    : Produk Kreatif dan Kewirausahaan  
Kompetensi Keahlian :  Akuntansi Keuangan 
Kelas/Semester   :  XI / Ganjil 
Materi Pokok    : Media Promosi Pemasaran 
Alokasi Waktu    : 2  x 45 menit  ( 1 Pertemuan ) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Bisnis Daring dan Pemasaran pada 
tingkat teknis, spesifik, detail, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks 
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia 
kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.. 
KI 4: Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan 
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai 
dengan bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga. Menampilkan kinerja 
di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai 
dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan menalar, 
mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
Menunjukkan ketrampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, 
gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah, serta mempu 





B. KOMPETENSI DASAR 
3. KD pada KI Pengetahuan 
3.7. Menerapkan Media Promosi Pemasaran 
4. KD pada KI Ketrampilan 
4.7.  Membuat Media Promosi Untuk Pemasanan 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3. IPK pada KD Pengetahuan 
3.7.1. Menjelaskan Pengertian Media Promosi Pemasaran 
3.7.2. Menjelaskan Fungsi Media Promosi Pemasaran 
3.7.3. Menjelaskan Jenis-jenis Media Promosi Pemasaran 
3.7.4. Menentukan Media Promosi Pemasaran 
4. IPK pada KD Ketrampilan 
4.7.1. Menyiapkan Alat dan Bahan Membuat Media Promosi Pemasaran 
4.7.2. Membuat Media Promosi Pemasanan 
  
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Menjelaskan tentang Pengertian dan Fungsi Promosi Pemasaran 
2. Menjelaskan Jenis-jenis Promosi dan Media Promosi Pemasaran 
3. Menerapkan Perencanaan Media Promosi Pemasaran 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN: 
1. Definisi dan Fungsi Promosi 
2. Jenis-jenis Promosi Media Promosi Pemasaran 
3. Perencanaan Media Promosi Pemasaran 
 
F. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan          :  Sientific 
Model :  Artikulasi 








G. MEDIA, ALAT dan SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media  : Buku LKS Dan Buku Paket, Powerpoint 
2. Alat  : Laptop, Aplikasi Zoom 
3. Sumber Belajar 
a. Produk Kreatif dan Kewirausahaan SMK/MAK. Yoeningsih, Emma 
Mulyaningsih, & Imam Firmansyah. 2019. Bandung: HUP. 
b. Sumber-sumber lain yang relevan 
 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 




 Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan  salam 
 Guru Mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk memulai proses 
KBM 
 Peserta didik di presensi oleh guru  
 Peserta didik memperoleh motivasi dari guru berkaitan dengan Media 
Promosi Pemasaran 
 Peserta didik mendapat apersepsi dari guru berkaitan dengan Media 
Promosi Pemasaran  
 Peserta didik mendapatkan informasi dari guru tentang KD, tujuan, dan 
skenario pembelajaran 
 Peserta didik mempersiapkan untuk menerima pembelajaran 
15 
Menit 





Guru memberikan gambaran tentang materi 
Pengertian, Fungsi dan Jenis Media Promosi 
Pemasaran. 







 Guru membentuk kelompok yang terdiri dari dua 
siswa (berpasangan) dan persilahkan siswa untuk 
melakukan idetifikasi terhadap materi 






  Peserta didik melakukan identifikasi Pengertian, 
Fungsi dan Jenis Media Promosi Pemasaran 
 Peserta didik membuat salah satu media promosi 
pemasaran  
 Guru mempersilahkan siswa secara bergiliran 
untuk membagikan hasil Media Promosi 
Pemasaran yan sudah di kerjakan 
C. Pengumpulan data 
(Data Collection) 
 Guru mempersilahkan siswa untuk mencari 
informasi dan data tambahan dari buku sumber 
mengenai Pengertian, Fungsi dan Jenis Media 
Promosi Pemasaran. 
 Siswa melakukan proses pengumpulan data dan 
informasi dari buku sumber, lalu 
mencatatkannya pada lembar notulensi. 
D. Pembuktian 
(verification) 
 Guru mempersilahkan siswa untuk 
membandingkan hasil pencarian data dan 
informasi dari buku sumber dengan hasil 
diskusinya. 
 Siswa secara bersama-sama berdiskusi membuat 
perbandingan dan verifikasi terhadap data dan 
informasi yang diperoleh dan mencatatkan hasil 
verifikasinya. 
E. Menarik kesimpulan 
(generalization) 
 Guru mempersilahkan siswa  untuk membuat 
kesimpulan mengenai materi yang dikaji. 
3. Penutup (15 menit) 
1. Siswa diminta untuk menyimpulkan mengenai Pengertian, Fungsi, dan Jenis Media 
Promosi Pemasaran. 
2. Guru memberikan konfirmasi dan penguatan terhadap kesimpulan dari hasil 
pembelajaran. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar. 












Mega Dihana Mustika, S.Pd      Irhamul Afwa 































































































Lampiran 15  
 
 
93 
 
  
